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Abstract: This community service program aims to strengthen the financial
management capacity of the Shrimp-Processing Fisherfolk Group in Pidodo
Kulon Village, Kendal Regency, through the systematic implementation of cash
recording, income statement preparation, and the separation of business and
personal finances to promote business transparency and sustainability. The
program employed an educational and practical training approach involving 22
participants. Program evaluation was conducted using pre-tests and post-tests,
with the data analyzed using a paired-samples t-test following the Shapiro-Wilk
normality test. The results demonstrated a significant improvement in
participants' financial management knowledge, with the mean score increasing
from 53.64 to 75.45 (mean difference = 21.82; t(21) = —9.329; p < .001; r =
0.638; p =.001). Participants who had previously relied solely on memory began
implementing cash recording and cost calculations in their daily business
activities. These findings suggest that practice-based financial education using
simple manual bookkeeping instruments can serve as a feasible initial step
toward strengthening the financial management capacity of coastal
microenterprises with limited access to digital technology. However, sustained
implementation requires periodic mentoring and follow-up assessments to ensure
that these practices are maintained over time.

Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas Kelompok Nelayan Pengolah Udang di Desa Pidodo
Kulon Kabupaten Kendal dalam mengelola keuangan usaha secara sistematis
melalui penerapan pencatatan kas, penyusunan laporan laba rugi, dan pemisahan
keuangan usaha dari keuangan pribadi guna mendukung transparansi dan
keberlanjutan usaha. Metode pelaksanaan pengabdian ini menggunakan edukasi
dan praktik, dengan melibatkan 22 orang. Instrumen evaluasi kegiatan ini
menggunakan pretest dan posttest, selanjutnya dianalisis engan uji paired
sample t-test setelah uji normalitas Shapiro-Wilk. Hasil pengabdian masyarakat
ini menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan, dari skor rata-rata
53,64 menjadi 75,45 (selisih rata-rata = 21,82; t(21) = —9,329; p < 0,001; r =
0,638; p = 0,001). Peserta yang sebelumnya hanya mengandalkan ingatan mulai
menerapkan pencatatan kas dan perhitungan biaya dalam aktivitas sehari-hari.
Implikasinya, edukasi keuangan berbasis praktik dengan instrumen pencatatan
manual yang sederhana dapat menjadi langkah awal yang layak untuk
memperkuat kapasitas manajemen keuangan usaha mikro pesisir yang akses
teknologi digitalnya terbatas, dan perlu dilanjutkan dengan pendampingan
berkala serta pengukuran susulan agar praktik tersebut bertahan.
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Pendahuluan

Pembangunan ekonomi berbasis potensi lokal merupakan strategi penting dalam
mewujudkan kemandirian ekonomi masyarakat, khususnya di kawasan pesisir yang
menyimpan kekayaan sumber daya maritim. Wilayah pesisir tidak hanya menjadi pusat
kegiatan perikanan tangkap, tetapi juga basis tumbuhnya usaha mikro dan kecil pengolah
hasil laut. Di Halmahera Utara, misalnya, sektor perikanan dan pertanian menyumbang
sekitar 23% Produk Domestik Regional Bruto, dengan hasil tangkapan yang melimpah
sebagai kekuatan utama usaha mikro perikanan (Namotemo et al., 2021). Di Indonesia,
pengolahan ikan pada umumnya masih dilakukan secara tradisional dan berskala rumah
tangga, serta menjadi salah satu sumber penghidupan nonpertanian bagi masyarakat pesisir.
Meskipun demikian, usaha pengolahan skala mikro-kecil menghadapi kendala permodalan,
teknologi, manajemen, dan pemasaran yang menurunkan daya saing produknya (Siang,
Mimit Primyastanto, 2023). Keterbatasan kapasitas sumber daya manusia dan rendahnya
kemampuan pengelolaan keuangan usaha turut menjadi kelemahan mendasar: nelayan dinilai
belum memahami pengelolaan keuangan dengan baik sehingga memerlukan sosialisasi dan
pelatihan (Namotemo et al., 2021). Pada pengolah ikan di Kota Kendari, rendahnya
kesadaran menabung dikaitkan dengan minimnya edukasi keuangan, sedangkan catatan
keuangan yang buruk menyulitkan akses pinjaman (Siang, Mimit Primyastanto, 2023).
Kondisi tersebut menghambat masyarakat pesisir memanfaatkan potensi ekonomi secara
optimal.

Kelompok Nelayan Pengolah Udang berada di Desa Pidodo Kulon, Kecamatan
Patebon, Kabupaten Kendal, Jawa Tengah. Desa pesisir seluas kurang lebih 522 hektare ini
dihuni 3.226 jiwa, yang mayoritas mencari nafkah dari menangkap ikan dan mengolah hasil
laut, sehingga potensi ekonomi maritimnya tergolong besar. Kelompok ini tercatat memiliki
30 anggota, dan 22 di antaranya rutin terlibat dalam kegiatan usaha. Sebelum mengikuti
Integrated Fishfolk Training, kelompok hanya memproduksi terasi dengan harga jual sekitar
Rp60.000 per kilogram. Keuntungan yang diperoleh tidak tetap, berkisar 10% hingga 15%
dari harga jual. Karena volume produksi per bulan tidak pernah dicatat, omzet bulanan
sebelum pendampingan tidak dapat dipastikan. Pelatihan kemudian mengubah hasil
tangkapan udang menjadi lima produk, yaitu sambal, terasi, kaldu, abon, dan kerupuk udang,
yang dipasarkan seharga Rp15.000-Rp30.000 untuk kemasan 100-200 gram. Usaha ini
dijalankan dengan pola rumah tangga. Kaum laki-laki pada umumnya melaut untuk
menangkap udang, sedangkan kaum perempuan bersama anggota keluarga lain menangani
seluruh tahapan setelah panen sampai produk olahan tiba di tangan konsumen. Pembagian
peran serupa tampak pada program pemberdayaan masyarakat pesisir di daerah lain, ketika
istri nelayan menjadi pelaku utama pengolahan untuk meredam fluktuasi harga ikan segar
(Abdjul et al., 2023). Hilirisasi hasil tangkapan menjadi produk olahan juga ditempuh dalam
pemberdayaan kelompok nelayan di wilayah pesisir lain (Anugriati, Ifra Khumaera Khaerani,
2026).

Sebelum mendapatkan pendampingan, aktivitas usaha kelompok ini dijalankan secara
sederhana dan sepenuhnya mengandalkan pengalaman serta ingatan tanpa pencatatan
transaksi, tanpa pemisahan antara modal usaha dan keuangan pribadi, serta tanpa penyusunan
laporan keuangan meskipun sederhana. Ditemukan pada pelaku UMKM di wilayah lain, di
mana pencampuran keuangan pribadi dengan usaha dan tidak adanya pencatatan transaksi
harian menjadi hambatan utama, sehingga diperlukan intervensi berupa edukasi kesadaran
finansial secara partisipatif untuk mengatasinya (Indriastuti et al., 2025).Kondisi serupa juga
ditemukan pada istri-istri nelayan pemilik usaha mikro rumahan di Desa Rowosari,
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Kabupaten Kendal, yang sebelum mendapat pendampingan hanya mencatat keuangan
usahanya secara sangat sederhana di lembar-lembar kertas lepas tanpa dokumentasi yang baik
(Mutamimah, Zaenudin, 2022).Kondisi ini sejalan dengan berbagai kajian yang menunjukkan
bahwa pelaku usaha mikro, termasuk di sektor perikanan skala kecil, umumnya menjalankan
usaha tanpa menerapkan prinsip-prinsip dasar manajemen keuangan sehingga sulit memantau
kondisi usaha dan mengambil keputusan bisnis secara tepat (Dahmen & Rodriguez, 2014);
(Dewi & Edt, 2023); (Mwita et al., 2023). Pada pelatihan literasi finansial bagi UMKM ritel
di Jakarta, di mana mitra sebelumnya tidak memiliki pemisahan antara keuangan pribadi dan
bisnis, tidak melakukan pencatatan arus kas harian, dan tidak menyusun laporan keuangan
sederhana, sehingga menghalangi mereka untuk menilai kondisi usaha secara objektif
(Ardiansyah Rasyid, Hendrik, 2025). Hasil serupa juga dilaporkan pada pelatihan
pengelolaan laporan keuangan sederhana bagi pelaku UMKM di Bali, yang menunjukkan
peningkatan pemahaman dari skor pretest 49,33% menjadi posttest 78% setelah pelatihan
berbasis ceramah dan praktik (Made et al., 2022). Kondisi usaha tanpa pencatatan keuangan
yang jelas juga banyak ditemukan pada UMKM di wilayah lain, sehingga pelatihan
pembukuan sederhana menjadi kebutuhan mendasar bagi pelaku usaha mikro (Oktavian et al.,
2024).Rendahnya kapasitas manajemen keuangan pada gilirannya membatasi kemampuan
pelaku usaha mikro pesisir dalam merencanakan modal, menghitung biaya produksi secara
akurat, dan mengakses pembiayaan formal (Nana & Otoo, 2024); (Prasetya, 2024). Kondisi
ini sejalan dengan temuan di berbagai wilayah pesisir Indonesia lainnya, di mana keluarga
nelayan pada umumnya menghadapi ketidakpastian pendapatan akibat sifat usaha yang
musiman, sehingga literasi pengelolaan keuangan menjadi kunci untuk mencapai stabilitas
finansial dan mempersiapkan kebutuhan jangka panjang (Yohana Magdalena Kalorbobir,
2024). Peningkatan kapasitas finansial perempuan nelayan juga menjadi fokus program
pendampingan di wilayah pesisir lain, mengingat kerentanan ekonomi keluarga nelayan yang
sangat dipengaruhi oleh kondisi eksternal seperti krisis atau guncangan ekonomi (Koesrianti,
Aktieva Tri Tjitrawati, 2024).

Individu yang memiliki pemahaman manajemen keuangan yang baik cenderung lebih
mampu mengelola arus kas, menyusun perencanaan usaha, dan mengambil keputusan
ekonomi secara rasional (Nana & Otoo, 2024). Pengetahuan dan keterampilan semacam ini
dapat ditingkatkan melalui investasi berupa pendidikan dan pelatihan yang dirancang secara
terstruktur, sejalan dengan pandangan human capital yang menempatkan pengetahuan
sebagai modal yang dapat dikembangkan untuk memperbaiki kemampuan pengambilan
keputusan ekonomi individu (Becker, 1964). Pembelajaran yang memadukan penjelasan
teoritis dengan praktik langsung, sebagaimana dijelaskan dalam teori experiential learning
(Kolb & Boyatzis, 2000), juga dinilai lebih efektif untuk kelompok masyarakat dengan latar
belakang pendidikan formal yang beragam, karena peserta tidak hanya menerima informasi
secara pasif tetapi juga mempraktikkan dan merefleksikan pemahaman yang diperoleh.

Sosialisasi manajemen keuangan yang diberikan kepada Kelompok Nelayan Pengolah
Udang merupakan satu bagian dari Integrated Fishfolk Training, program pemberdayaan
pesisir yang cakupannya lebih luas. Selain keuangan, program tersebut menyentuh
pengelolaan persediaan dan pendampingan pengurusan izin usaha berupa Nomor Induk
Berusaha (NIB) dan Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (SPP-IRT), yang
gambaran lengkapnya telah dipaparkan oleh (Yoga et al., 2025). Artikel ini secara khusus
membedah komponen keuangannya, yaitu seberapa jauh kapasitas manajemen keuangan
anggota kelompok berubah, baik dari sisi pemahaman tentang pencatatan transaksi, arus kas,
laporan laba rugi sederhana, dan perhitungan harga pokok penjualan, maupun dari sisi
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kebiasaan mencatat keuangan dalam usaha sehari-hari. Perubahan pemahaman dievaluasi
secara kuantitatif dan sistematis melalui desain pretest-posttest yang dianalisis dengan uji
normalitas, paired-sample t-test, dan uji korelasi, sedangkan praktik pencatatan diamati
langsung di lapangan. Dengan demikian, artikel ini tidak berhenti pada pelaporan
pelaksanaan program secara umum seperti pada (Yoga et al., 2025), tetapi menyajikan bukti
terukur tentang efektivitas sosialisasi manajemen keuangan.

Atas dasar pemaparan di atas, pengabdian ini memiliki dua tujuan. Pertama,
memperdalam pemahaman anggota Kelompok Nelayan Pengolah Udang tentang pencatatan
transaksi, pengelolaan arus kas, penyusunan laporan keuangan sederhana, dan perencanaan
keuangan usaha. Kedua, menilai efektivitas sosialisasi dengan membandingkan tingkat
pemahaman peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Hasilnya diharapkan bermanfaat secara
praktis bagi keberlanjutan usaha mikro pesisir yang berbasis hasil laut, sekaligus menambah
dokumentasi ilmiah tentang pemberdayaan ekonomi nelayan melalui penguatan manajemen
keuangan.

Metode Pengabdian

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan pemberdayaan masyarakat
partisipatif, yaitu pendekatan yang melibatkan mitra sebagai rekan dalam merencanakan dan
menjalankan kegiatan (Bergold & Thomas, 2012), sebagaimana juga diterapkan pada
program edukasi keuangan lain yang melibatkan mitra sejak penilaian kebutuhan hingga
evaluasi (Marlina Magdalena, Annisa Fatimah & Widhiyanti, 2026). Sejalan dengan
pendekatan tersebut, Kelompok Nelayan Pengolah Udang diposisikan sebagai mitra aktif
sejak identifikasi kebutuhan melalui observasi lapangan dan FGD hingga praktik pencatatan
pada kasus usaha masing-masing peserta.

Pengabdian ini berjalan sekitar dua bulan, dari Juli hingga Agustus 2025, melalui tiga
tahap. Tahap pertama adalah perencanaan, yang dilakukan lewat observasi lapangan dan
Focus Group Discussion (FGD) bersama pemerintah desa serta perwakilan kelompok guna
memetakan kondisi awal usaha dan kebutuhan yang paling mendesak bagi anggota. Tahap
kedua adalah pelaksanaan. Tim lebih dulu menyiapkan materi dan instrumen pencatatan yang
sederhana, kemudian menyelenggarakan sesi inti sosialisasi manajemen keuangan pada
Senin, 11 Agustus 2025, di rumah produksi kelompok di Desa Pidodo Kulon, Kecamatan
Patebon, Kabupaten Kendal, dalam rangkaian Integrated Fishfolk Training. Tahap ketiga
adalah evaluasi, yaitu pengukuran pemahaman peserta melalui pretest dan posttest pada sesi
inti, ditambah pengamatan terhadap praktik pencatatan keuangan peserta di lapangan sampai
launching produk.

Materi manajemen keuangan disampaikan dengan tiga cara sekaligus, yaitu ceramah,
diskusi interaktif, dan praktik langsung. Dengan begitu, peserta tidak sekadar menerima
konsep, tetapi juga langsung mencoba mencatat transaksi berdasarkan usaha mereka sendiri.
Pendekatan ini dipilih karena sebagian besar peserta sulit mengakses teknologi digital. Oleh
sebab itu, alat pencatatan dibuat sederhana agar mudah dipakai secara manual.

Populasi dalam kegiatan ini mencakup seluruh anggota Kelompok Nelayan Pengolah
Udang, yaitu 30 orang. Peserta dipilih dengan purposive sampling menurut tiga kriteria
inklusi: pertama, terdaftar sebagai anggota kelompok; kedua, setiap hari terlibat langsung
dalam pengolahan udang; dan ketiga, hadir pada seluruh sesi inti, mulai dari pretest,
pemaparan materi dan praktik, sampai posttest. Dari 30 anggota yang namanya tercantum
dalam Surat Keputusan pembentukan kelompok yang ditandatangani Kepala Desa, 22 orang
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memenuhi ketiga kriteria tersebut dan menjadi sampel akhir. Semua responden berjenis
kelamin perempuan dengan usia 25 sampai 60 tahun.

Pemahaman peserta diukur dengan kuesioner pretest dan posttest berisi 10
pernyataan. Pernyataan itu meliputi empat aspek, yaitu pencatatan transaksi, pengelolaan arus
kas, pelaporan keuangan, dan perencanaan keuangan usaha. Setiap jawaban benar bernilai 10
dan setiap jawaban salah bernilai 0, sehingga skor total berada pada rentang 0 sampai 100.
Sebelum dipakai, instrumen ini sudah melalui uji validitas dan reliabilitas. Pretest dibagikan
tepat sebelum sosialisasi dimulai, sedangkan posttest diberikan segera setelah sosialisasi dan
sesi tanya jawab berakhir.

Analisis data dilakukan dalam tiga tahap, ditambah satu analisis pelengkap. Tahap
awal memakai statistik deskriptif untuk menyajikan skor minimum, maksimum, rata-rata, dan
standar deviasi dari pretest maupun posttest. Berikutnya, kenormalan sebaran data diperiksa
dengan uji Shapiro—Wilk karena sampelnya kecil (n = 22). Data dianggap berdistribusi
normal jika signifikansinya melebihi 0,05. Pada tahap akhir, selisih skor pretest dan posttest
diuji dengan paired sample t-test melalui SPSS, dan selisih dinyatakan signifikan bila p-value
berada di bawah 0,05. Sebagai pelengkap, korelasi Pearson antara skor pretest dan posttest
dihitung untuk mengetahui seberapa kuat kaitan kedua pengukuran itu.

Hasil Pengabdian dan Pembahasan

Sosialisasi manajemen keuangan diikuti oleh 22 anggota Kelompok Nelayan
Pengolah Udang yang aktif, semuanya berusia 25 sampai 60 tahun. Seluruh rangkaian acara
dipadatkan dalam satu sesi, yaitu pretest, pemaparan materi disertai praktik langsung, tanya
jawab, dan posttest. Peserta yang hadir setara dengan lebih dari 70% dari 30 anggota
kelompok. Angka kehadiran setinggi itu menunjukkan bahwa anggota berminat untuk
memperkuat kemampuan mengelola usaha mereka.

Pada pretest, peserta memperoleh skor rata-rata 53,64. Angka ini menandakan bahwa
mayoritas peserta belum cukup memahami pencatatan kas harian, penyusunan laporan laba
rugi sederhana, dan perhitungan harga pokok penjualan. Sesudah sosialisasi, rata-rata skor
posttest naik menjadi 75,45 (Tabel 1).

Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Pretest dan Posttest Manajemen Keuangan

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation
Pretest 22 30 80 53,64 13,64
Posttest 22 50 100 75,45 11,84

Sebelum uji beda dijalankan, kenormalan data diperiksa dengan uji Shapiro—Wilk
untuk memastikan syarat statistik parametrik terpenuhi. Signifikansi pretest tercatat 0,120 dan
posttest 0,242. Karena keduanya melebihi 0,05, data berdistribusi normal, sehingga analisis
dapat dilanjutkan dengan paired-sample t-test.

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample T-Test Skor Pretest dan Posttest

Pasangan Mean Difference Std. Deviation t df Sig. (2-tailed)

Pretest — Posttest -21,818 10,970 -9,329 21 0,000

Paired sample t-test menghasilkan t = -9,329 pada df = 21 dengan signifikansi 0,000
(p < 0,05). Artinya, pemahaman peserta tentang manajemen keuangan usaha berbeda secara
signifikan antara sebelum dan sesudah sosialisasi. Sebagai analisis pelengkap, korelasi
Pearson antara skor pretest dan posttest menghasilkan r = 0,638 dengan signifikansi 0,001 (p
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< 0,05). Hasil ini menunjukkan adanya kaitan yang signifikan antara pemahaman awal
peserta dan pemahaman akhirnya.

Kenaikan skor itu sejalan dengan perubahan perilaku peserta di lapangan. Sebelum
kegiatan, peserta mengelola usaha hanya berdasarkan ingatan. Setelahnya, mereka mulai
berinisiatif mencatat kas setiap hari dan menghitung biaya produksi dengan cara sederhana
dalam usaha sehari-hari. Ketua kelompok menuturkan bahwa pelatihan ini membuat anggota
lebih menyadari pentingnya pencatatan keuangan dan membuat pengelolaan usaha lebih
mudah dipahami. Pernyataan tersebut memperkuat tafsir bahwa naiknya skor pretest-posttest
juga tercermin dalam kesadaran peserta di lapangan (Yoga et al., 2025).

Temuan ini mendukung teori human capital, yang memandang pendidikan dan
pelatihan sebagai investasi untuk menaikkan pengetahuan dan keterampilan seseorang
(Becker, 1964). Sosialisasi ini memadukan penjelasan teori dengan praktik langsung sesuai
tahapan experiential learning (Kolb & Boyatzis, 2000), dan pendekatan itu berkaitan dengan
kenaikan pemahaman peserta yang signifikan. Hasil tersebut sejalan dengan temuan bahwa
pelatihan dan pendampingan literasi keuangan efektif memperkuat kompetensi pelaku usaha
dalam merencanakan dan mengelola keuangan serta mengelola risiko (M. Indriastuti, 2022).
Pelaku usaha kecil yang pemahaman keuangannya lebih baik juga cenderung lebih mampu
menjalankan manajemen keuangan usaha dan meningkatkan keberhasilan bisnisnya (Dahmen
& Rodriguez, 2014); (Dewi & Edt, 2023).

Program kewirausahaan yang berbasis penguatan literasi keuangan masyarakat
dengan pendekatan partisipatif memberi hasil serupa: setelah mengikuti workshop dan
pendampingan berkelanjutan, peserta menunjukkan kenaikan signifikan dalam pemahaman
keuangan dan keterampilan berwirausaha (Radeswandri, Musa Thahir, Gandring Vemberia
Ismayanti, 2024). Studi pada perikanan skala kecil menekankan bahwa keterampilan
keuangan perlu dipadukan dengan pengelolaan usaha dan dukungan kelembagaan agar benar-
benar menopang keberlanjutan ekonomi nelayan (Mwita et al., 2023); (Agusalim et al.,
2025). Pada kelompok nelayan pengolah produk perikanan lain, edukasi dasar manajemen
keuangan menjadi salah satu komponen utama bersama pelatihan branding dan pemasaran
digital (Permadi et al., 2024). Di Kabupaten Kolaka Utara, Sulawesi Tenggara, pelatihan
literasi keuangan bagi rumah tangga petani menaikkan skor pretest-posttest secara signifikan
menurut uji t berpasangan, yang menunjukkan bahwa pelatihan dengan evaluasi terukur dapat
diterapkan pada beragam kelompok usaha informal berbasis rumah tangga (Hariyani, 2022).
Pendampingan manajemen keuangan bagi UMKM rumput laut di Kabupaten Seruyan, yang
dievaluasi lewat pretest-posttest, observasi, dan wawancara, juga memperlihatkan bahwa
pendekatan Planning-Organizing-Actuating-Controlling (POAC) mampu meningkatkan
pemahaman dan keterampilan pelaku usaha mikro pesisir dalam mengelola keuangan
(Hardati et al., 2925 :

~ Gambar 1. Sosialisasi Manajemen Keuangan
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Skor pretest yang rendah menggambarkan kondisi awal usaha pengolahan udang di
Desa Pidodo Kulon yang masih sangat sederhana. Biaya dan keuangan usaha tidak dicatat,
dan harga jual ditetapkan tanpa perhitungan yang sistematis. Praktik serupa terjadi pada
pelaku UMKM di sektor lain, yang cenderung menetapkan harga jual hanya dengan
mengikuti harga pasar tanpa menghitung biaya produksi secara akurat. Akibatnya, usaha
berpotensi merugi tanpa disadari pemiliknya (Defrizal, 2024). Temuan ini juga sejalan
dengan laporan bahwa pelaku usaha mikro perikanan pada umumnya belum mencatat
transaksi secara sistematis (Prasetya, 2024). Selain itu, usaha mikro pesisir sangat bergantung
pada kondisi alam dan musim tangkapan, sehingga peningkatan kapasitas manajemen
keuangannya memerlukan perhatian khusus (Nana & Otoo, 2024).

I‘—,»_m A
han | ~
o

Gambar 2. Lembar Kerja

Hasil nyata dari kegiatan ini adalah lembar kerja pencatatan manual yang sederhana,
terdiri atas dua bagian. Bagian pertama merinci biaya produksi per komponen, yaitu bahan
baku, upah tenaga kerja, listrik dan air, serta kemasan. Seluruh komponen itu dijumlahkan
menjadi total biaya produksi, yang menjadi dasar menghitung harga pokok produksi. Bagian
kedua berupa tabel penjualan dan laba/rugi. Setiap penjualan dicatat per transaksi, lalu
jumlahnya dihitung di bagian bawah tabel sehingga laba atau rugi usaha terlihat. Contoh
lembar kerja yang diisi tangan oleh peserta saat praktik ditampilkan pada Gambar 2.
Formatnya sengaja dibuat agar bisa dipakai tanpa perangkat digital, mengingat peserta
memiliki akses teknologi yang terbatas.

Secara keseluruhan, kegiatan ini menghasilkan bukti empiris bahwa sosialisasi
manajemen keuangan yang berbasis praktik langsung dapat meningkatkan pemahaman
pelaku usaha mikro pesisir secara signifikan. Temuan tersebut menambah dokumentasi
tentang pemberdayaan ekonomi masyarakat nelayan melalui penguatan literasi dan
manajemen keuangan. Selain itu, analisis statistik yang lebih rinci pada komponen
manajemen keuangan melengkapi laporan menyeluruh program Integrated Fishfolk Training
oleh (Yoga et al., 2025).

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa sosialisasi manajemen keuangan
berhasil meningkatkan pemahaman anggota Kelompok Nelayan Pengolah Udang di Desa
Pidodo Kulon, Kecamatan Patebon, Kabupaten Kendal secara signifikan, dengan skor rata-
rata meningkat dari 53,64 pada pretest menjadi 75,45 pada posttest (t = -9,329; df = 21; p <
0,001). Peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan baru mengenai pencatatan kas harian,
penyusunan laporan laba rugi sederhana, dan perhitungan Harga Pokok Penjualan, tetapi juga
mulai menunjukkan inisiatif menerapkan praktik tersebut dalam aktivitas usaha sehari-hari.
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Kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan yang memadukan penjelasan teoritis dengan
praktik langsung merupakan strategi yang efektif untuk memperkuat kapasitas manajemen
keuangan usaha mikro berbasis keluarga di kawasan pesisir, sekaligus menjadi fondasi bagi
keberlanjutan pemberdayaan ekonomi Kelompok Nelayan Pengolah Udang ke depannya.

Saran
Berdasarkan hasil kegiatan, saran disampaikan kepada tiga pihak berikut:
1) Bagi Kelompok Mitra (Kelompok Nelayan Pengolah Udang)

Anggota kelompok disarankan menerapkan pencatatan kas harian dan
laporan laba rugi sederhana secara konsisten pada setiap kegiatan usaha, termasuk
menghitung Harga Pokok Penjualan sebelum menetapkan harga jual produk
olahan udang. Pengurus kelompok, khususnya bendahara, dapat berperan
mengoordinasikan pencatatan bersama dan meninjau catatan anggota secara
berkala. Pada tahap berikutnya, kelompok dapat beralih secara bertahap dari
pencatatan manual ke pencatatan digital sesuai kesiapan anggota.

2)  Bagi Pemerintah Desa dan Dinas Terkait

Pemerintah desa disarankan memfasilitasi pendampingan berkala untuk
memantau konsistensi penerapan pencatatan kas dan laporan laba rugi sederhana,
misalnya dengan memanfaatkan mekanisme pelaporan kelompok yang sudah
berjalan. Dinas terkait di bidang perikanan dan pemberdayaan usaha disarankan
memasukkan pelatihan manajemen keuangan ke dalam program pembinaan
kelompok pengolah hasil perikanan, serta mengaitkannya dengan penguatan
legalitas usaha (NIB dan SPP-IRT) agar kapasitas pengelolaan usaha dan akses
pasar formal berkembang bersamaan.

3) Bagi Tim Pengabdi Selanjutnya

Disarankan memberikan pendampingan lanjutan yang berkesinambungan,
tidak hanya sebagai kegiatan satu kali, agar praktik pencatatan yang
diperkenalkan dapat bertahan. Evaluasi berikutnya sebaiknya melibatkan
kelompok pembanding serta pengukuran susulan beberapa bulan setelah kegiatan,
untuk mengetahui sejaun mana pemahaman yang diperoleh benar-benar
diterapkan dan bertahan dalam jangka panjang.
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